Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

2.1.1.1 Tinjauan Tentang Pengertian Persepsi
Menurut Bimo Walgito (1993:53) “Persepsi adalah merupakan suatu proses yang
didahului oleh penginderaan , yang merupakan proses yang berwujud diterimanya
stimulus melalui alat reseptornya ”. Yang dimaksud proses disini adalah
kemampuan untuk membeda-bedakan antara benda satu dengan yang lainya,
mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau serupa serta dapat

mefokuskan perhatiannya pada suatu objek.

Rakhmat (1991:51) berpendapat bahwa ”persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang di peroleh dengan menyimpulkan
impormasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada
stimulus inderawi, menafsirkan makna inderawi tidak hanya melibatkan sensasi,
tetapi juga etensi, ekspektasi motivasi dan memori”. Pengalaman akan muncul
sebagai akibat tanggapan atau pandangan seseorang terhadap suatu objek, yang
dipengaruhui pengenderaannya, lingkungan, pengalaman, kebiasan dan kebutuhan

sehingga dapat memberikan makna sebagai hasil dari pengamatan.
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Menurut MC Mahon dalam Isbandi Rukminto Adi (1994:105) persepsi adalah
“proses menginterpretasikan rangsangan input dengan menggunakan alat
penerima informasi”. Persepsi termasuk proses berpikir untuk memberikan
penilaian kepada sesuatu yang dapat di pengaruhui melalui jalur formal mau pun
non formal. persepsi merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari
komponen kognisi. Persepsi itu dipengaruhui oleh faktor- faktor pengalaman,
proses belajar, cakrawala dan pengetahuannya. Manusia mengamati suatu objek
psikologik dengan kaca matanya sendiri yang di warnai oleh nilai diri
kepribadiannya. Sedangkan objek psikologik ini dapat berupa kejadian, ide atau
situasi tertentu. Faktor pengalaman;proses belajar atau sosialisasi memberikan
bentuk dan struktur terhadap apa yang dilihat, sedangkan pengetahuannya dan

cakrawalanya memberikan arti terhadap objek psikologik tersebut”.

Persepsi termasuk proses berpikir untuk memberikan penilaian kepada sesuatu
yang dapat di pengaruhui melalui jalur formal mau pun non formal. Persepsi
terhadap suatu objek akan berbeda masing-masing individu tergantung pada
pengalaman, proses belajar, sosialisasi, cakrawala dan pengetahuannya masing-

masing individu tentang objek tersebut.

Pengertian tersebut diatas didukung oleh Morgan,King dan Robinson dalam
Isbandi Rukminto Adi (1994:105) “persepsi menunjuk pada bagaimana kita
melihat, mendengar, merasakan, mengecap dan mencium dunia sekitar Kita,
dengan kata lain persepsi dapat pula didefinisikan sebagai segala sesuatu yang

dialami manusia.”
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Didukung pula oleh pendapat Milliam James dalam Isbandi Rukminto Adi
(1994:105) menyatakan bahwa “persepsi terbentuk atas dasar data-data yang Kita
peroleh dari lingkungan yang di serap oleh indera Kkita,serta sebagian lainya
diperoleh dari pengolahan ingatan (memori) kita (diolah kembali berdasarkan

pengalaman yang kita miliki).

Maka dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu pandangan atau
tanggapan individu terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh pengalaman,
proses belajar atau sosialisasi pengetahuan dan cakrawala individu tentang objek
tertentu dalam rangka menafsirkan sesuatu dengan menggunakan alat penerima

informasi misalnya melihat,mendengar,merasakan,mengecap dan mencium.

2.1.1.2 Faktor-faktor persepsi
Persepsi setiap individu dalam menilai sesuatu akan berbeda-beda tergantung pada
faktor-faktor yang mempengaruhui, diantaranya yaitu:

a. faktor pengetahuan

b. faktor pengalaman

c. faktor cakrawala atau wawasan

d. faktor proses belajar

2.1.1.3 Syarat-syarat Mengadakan Persepsi
Menurut Bimo Walgito (1993:54) seseorang dapat mengadakan persepsi bila
memenuhi syarat-syarat di bawabh ini:
1. Adanya obejek yang dipersepsikan: objek yang menimbulkan stimulus
yang mengenbai alat indri atau reseptor. Stimulus yang datang dari luar

lagsung mengenai alat indra (reseptor),dapat datang dari dalam yang
langsung mengenai sarat penerima yang bekerja sebagai reseptor.
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Alat indra roseptor yaitu merupakan alat untuk menerima stimulus
disamping itu harus ada pula syarat sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang di terima resptor kepusat susunan ,syarat yaitu
otak sebagai pusat kesadaran dan sebagai alat mengadakan respon di
perlukan saraf motorik.

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesuatu diperlu kanatau
pula diperhatian yang merupakan langkah-langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi.

2.1.1.4 Hal-hal Yang Mempengaruhui Persepsi

Suatu objek dapat dipersiapkan secara berbeda-beda antara seseorang dengan

orang lain. Menurut Sarlito Wirawan (1983:13-14), hal ini disebabkan oleh

beberapa aspek yaitu:

1.

Perhatian yaitu biasanya seseorang tidak menanamkan seluruh rangsangan
yang ada di sekitarnya sekaligus tetapi akan memfokuskan perhatian
terhadap satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus ini menyebabkan
perbedaan persepsi.

Set yaitu harapan seseorang akan rangsangan yang timbul, misalnya
seorang pelari yang akan melakukan strat terhadap set bahwa akan
terdengar bunyi pistoldi saatharus memulai.

Kebutuhan: kebutuhan sesaat maupun menetap pada diri seseorang akan
mempengaruhui persepsi orang tersebut.

Sistem nilai: sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat
berpengaruh pula terhadap persepsi orang tua tersebut.

Ciri kepribadian:Misalnya A & B bekerja di sebuh kantor, si A seseorang
yang penakut akan mempersiapkan atasannya sebagai tokoh yang
menakutkan, sedangkan si B yang penuh percaya diri menganggap
atasannya sebagai seorang yang bisa diajak bergaul seperti yang lain.
Ganguan kejiwaan, hal ini menimbulkan kesalahan persepsi yang di sebut
dengan halusinasi. (Sarlito:1983:44).

2.1.2 Kompetensi Guru

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan

bahwa guru dan dosen harus menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional. Kompetensi Guru merupakan seperangkat pengetahuan,
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan

diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Dalam Undang- undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan
bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam

melaksanakan tugas profesinya.

Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1991: 453) kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk
menentukan (memutuskan) sesuatu. Selanjutnya Kepmendiknas No. 045/U/2002
menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan
tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
kompetensi adalah suatu kewenangan yang dimiliki oleh seorang guru yang

menuntut pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang sesuai dengan profesinya.

Undang-undang guru dan dosen No. 14 tahun 2005, dan PP No 19/2005
menyatakan kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik,
professional,sosial. Kemampuan (kompetensi) yang dimiliki guru dalam proses

belajar mengajar secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut :
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1) Kompetensi Pedagogik/ Pembelajaran
Menurut Prof. Dr. J. Hoogeveld dalam fachrudi saudagar (2009;32) pedagogik
adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu,

yaitu supaya kelak ia mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya.

Sedangkan Langeveld dalam fachrudi saudagar (2009;32) membedakan istilah
pedagogik dengan istilah pedagogi. Pedagogik diartikannya sebagai ilmu
pendidikan yang lebih menekankan pada pemikiran dan perenungan tentang
pendidikan. Sedangkan pedagogi artinya pendidikan yang lebih menekankan pada

praktek yang menyangkut kegiatan mendidik dan membimbing anak.

Berdasarkan teori di atas maka yang dimaksud dengan pedagogik adalah ilmu
tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif
antara pendidik dengan siswa. Dan kompetensi pedagogik adalah sejumlah
kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa. Ruang

lingkup kemampuan (kompetensi) pedagogik guru adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan menguasai bahan
Kemampuan menguasai bahan terdiri dari kemampuan sebagai berikut :
- Menguasai bahan bidang studi dan kurikulum sekolah.

- Menguasai bahan pendalaman / aplikasi bidang studi.

b) Kemampuan mengelola progam belajar mengajar
Kemampuan mengelola progam belajar mengajar terdiri atas sebagai

berikut:
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Merumuskan tujuan intruksional, meliputi mengkaji kurikulum bidang
studi, Mempelajari ciri-ciri rumusan tujuan intruksional, Mempejari
tujuan intruksional bidang studi yang bersangkutan dan merumuskan
tujuan intruksional bidang studi yang bersangkutan.
Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar, meliputi
mempelajari macam - macam metode mengajar dan berlatih
menggunakan macam-macam metode mengajar.
Memilih dan menyusun prosedur intruksional yang tepat, meliputi
mempelajari kriteria pemilihan materi dan prosedur mengajar berlatih
merencanakan progam pelajaran serta berlatih menyusun satuan
pelajaran.
Melaksanakan progam belajar mengajar, meliputi mempelajari fungsi
dan peranan guru dalam intruksi belajar mengajar, berlatih
menggunakan alat bantu mengajar, berlatih menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar, memonitor proses belajar siswa serta berlatih
menyesuaikan rencana progam pengajaran dengan situasi kelas.
Mengenal kemampuan ( entry behavior ) anak didik, meliputi
mempelajari faktor- faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi
belajar, Mempelajari prosedur dan tehnik untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa, berlatih menggunakan prosedur dan tehnik untuk
mengidentifikasi dan berlatih menyusun alat untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa.
Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial, meliputi

mempelajari faktor-faktor penyebab kesulitan belajar, berlatih
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mendiaknosis kesulitan belajar siswa, berlatih menyusun pengajaran

remedial dan melaksanakan pengajaran remedial.

¢) Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar

Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar,meliputi sebagai

berikut :

d)

Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran meliputi mempelajari
macam-—macam pengaturan tempat duduk dan setting dengan ruangan
kelas sesuai dengan tujuan—tujuan intruksional yang ingin dicapai serta
mempelajari kriteria penggunaan macam-macam pengaturan tempat
duduk setting ruangan.

Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, meliputi mempelajari
faktor-faktor yang menganggu iklim belajar mengajar yang serasi,
mempelajari strategi dan prosedur pengelolaan kelas yang bersifat
preventif, berlatih menggunakan strategi dan prosedur pengelolaan
kelas yang preventif, serta mempelajari pendekatan—pendekatan

pengelolaan kelas yang bersifat kuratif.

Kemampuan menggunakan media / sumber dengan pengalaman belajar
Kemampuan menggunakan media atau sumber dengan pengalaman
belajar, meliputi yang berikut ini.
Mengenal, memilih, dan menggunakan media yang meliputi
mempelajari macam—macam media pendidikan, mempelajari kriteria
pemilihan media pendidikan, berlatih menggunakan media

pendidikan, dan merawat alat- alat bantu belajar mengajar.



28
- Membuat alat- alat bantu pelajaran sederhana meliputi : mengenali
bahan yang tersedia di lingkungan sekolah untuk membuat alat bantu

dan mempelajari perkakas untuk membuat alat-alat bantu mengajar.

e) Kemampuan menguasai landasan—landasan kependidikan dengan
pengalaman belajar, meliputi yang berikut ini :
- Mempelajari konsep-konsep masalah pendidikan dan pengajaran
dengan sudut tinjauan sosiologis, filosofis, historis, dan psikologis.
- Mengenali fungsi sekolah sebagai lembaga sosial yang secara
potensial dapat memajukan masyarakat dalam arti luas serta

pengaruh timbal balik antara sekolah dengan masyarakat.

f) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman
belajar Kemampuan mengeola interaksi belajar mengajar dengan
pengalaman belajar, meliputi hal yang berikut ini:

- Mempelajari cara-cara siswa untuk belajar, berlatih menggunakan
cara-cara memotivasi siswa, mempelajari macam-macam bentuk
pertanyaan dan berlatih menggunakan macam-macam bentuk
pertanyaan secara tepat

- Mempelajari  beberapa macam mekanisme psikologi belajar
mengajar disekolah, mengkaji faktor-faktor positif dan negatif
dalam proses belajar, mempelajari cara—cara komunikasi antar

pribadi, berlatih menggunakan cara-cara berkomunikasi antarpribadi.
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Kemampuan menilai prestasi siswa dengan pengalaman belajar.
Kemampuan menilai prestasi siswa dengan pengalaman belajar,
meliputi mempelajari fungsi penilaian, mempelajari macam-macam
tehnik dan prosedur penilaian, berlatih menyusun tehnik dan prosedur
penilaian, mempelajari kriteria pemilihan tehnik dan prosedur
penilaian, berlatih menggunakan tehnik dan prosedur penilaian,
berlatih mengelola dan menginterpretasi hasil penilaian, berlatih
menggunakan hasil-hasil penilaian untuk perbaikan proses belajar
mengajar, berlatih menilai tehnik dan prosedur penilaian dan berlatih

menilai efektivitas progam pengajaran.

Kemampuan mengenal fungsi dan progam pelayanan dan penyuluhan
dengan pengalaman belajar. Kemampuan mengenal fungsi dan progam
pelayanan bimbingan dengan penyuluhan, meliputi sebagai berikut :

- Mengenal fungsi dan progam layanan dan penyuluhan di sekolah.
Mempelajari fungsi bimbingan dan penyuluhan disekolah meliputi
mempelajari progam layanan bimbingan di sekolah dan mengkaji
persamaan dan perbedaan fungsi, kewenangan, serta tanggung
jawab antara guru dan pembimbing sekolah.

- Menyelenggarakan progam layanan bimbingan di sekolah, meliputi
berlatih mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi murid
sekolah dan berlatih menyelenggarakan progam layanan bimbingan

di sekolah terutama bimbingan belajar.
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Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

dengan  pengalaman  belajar. Kemampuan mengenal dan

menyelenggarakan aministrasi sekolah dengan pengalaman belajar,
meliputi sebagai berikut :

- Mengnenal menyelenggarakan administrasi sekolah meliputi
mempelajari struktur organisasi dan administrasi persekolahan,
mempelajari fungsi dan tanggung jawab administrasi guru, kepala
sekolah, dan kantor-kantor wilayah Dinas Pendidikan serta
mempelajari peraturan-peraturan kepegawaian pada umumnya dan
peraturan kepegawaian guru pada khususnya.

- Menyelenggarakan administrasi  sekolah, meliputi  berlatih
menyelenggarakan administrasi sekolah dan mempelajari prinsip-

prinsip dan prosedur pengelolaan progam akademik.

Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil

penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. Kemampuan

memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasi-hasil penelitian

pendidikan, meliputi sebagai berikut:

- Mempelajari dasar-dasar penggunaan metode ilmiah dalam
penelitian pendidikan .

- Mempelajari tehnik dan prosedur penelitian pendidikan terutama
sebagai konsumen hasil-hasil penelitian pendidikan.

- Menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk perbaikan pengajaran.

(Fachrudin saudagar 2009;35)
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2) Kompetensi kepribadian

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang menbedakan seorang guru dengan guru
lainnya. Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur fisik
dan psikis. Dengan demikian maka seluruh sikap dan perbuatan seseorang
merupakan satu gambaran dari kepribadian orang itu, asal dilakukan secara
sadar.kepribadian guru adalah unsur yang menentukan interaksi guru dengan
siswa sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan

profil dan idola.

Kompetensi  kepribadian mencakup sikap (attitude), nilai-nilai (value),
kepribadian (personality) sebagai elemen perilaku dalam kaitannya dengan
penampilan guru yang ideal sesuai dengan bidang pekerjaannya yang dilandasi

oleh latar belakang pendidikan.

Menurut samani, Mukhlas dalam fachrudin saudagar (2009;41) secara rinci
kompetensi kepribadian mencakup hal-hal sebagai berikut:

- Berakhlak mulia

- Arif dan bijaksana

- Mantap

- Berwibawa

- Stabil

- Dewasa

- Jujur

- Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
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- Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri

- Mau siap mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan

Sedangkan menurut Djama’an Satori dalam fachrudin saudagar (2009;41) yang
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan
dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai

luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pengertian seperti tersebut diatas maka ya ng dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan tingkah
laku pribadi guru sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga
terpancar dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini sesuai dengan harapan bahwa
guru adalah orang model yang mempunyai nilai-nilai luhur. Kompetensi
kepribadian guru menurut Sanusi (2009;45) mencakup hal-hal sebagai berikut:

- Menampilkan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan serta unsur-
unsurnya.

- Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogianya
dianut oleh seorang guru

- Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan

teladan bagi para siswanya.
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3) Kompetensi Profesional
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi
disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang

bersifat pribadi, sosil, maupun akademis.

Menurut Mukhlas Samani dalam Fachruddin Saudagar (2009;48) yang dimaksud
dengan kompetensi profesional ialah kemampuan menguasai pengetahuan bidang
ilmu, tejnologi dan atau seni yang diampunya meliputi penguasaan:

- Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran
yang dianutnya.

- Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, dan/atau seni
yang relevan secara konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata

pelajaran yang akan diampunya.

Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih serta punya
pengalaman di bidang keguruan. Seorang guru yang profesional harus memenubhi
sejumlah persyaratan minimal antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi
yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidangnya,
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan siswanya, mempunyai jiwa kreatif
dan produktif, mempunyai etos kerja dan berkomitmen tinggi terhadap profesinya
dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus-menerus melalui organisasi

profesi, buku, seminar, dan sebagainya ( Fachruddin Saudagar 2009;50)
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Menurut Cooper dalam Fachruddin Saudagar (2009;55) komponen kompetensi
profesional yaitu: a)ymempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku
manusia, b)mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya,
c)mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan
bidang studi yang dibinanya, dan d) mempunyai pengetahuan dalam teknik

mengajar.

4) Kompetensi Sosial
Menurut Achmad Sanusi dalam Fachruddin (2009;63) kompetensi sosial guru
adalah kompetensi yang mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai

guru.

Tanggung jawab sosial seorang guru diwujudkan melalui kompetensi guru dalam
memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial
serta memiliki kemampuan berinteraksi sosial. Sedangkan tanggung jawab
intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas —tugasnya. Tanggung jawab
spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk
beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma agama dan

moral.
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Seperti yang telah di uraikan diatas bahwa kompetensi sosial guru dalam kegiatan
belajar berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan

masyarakat di sekitar sekolah dan masyarakat tempat guru tersebut tinggal.

Menurut Cece Wijaya dalam Fachruddin Saudagar (2009;64) kompetensi sosial

adalah sebagai berikut:

Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta

didik

Bersikap simpatik

Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komite sekolah

Dapat bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan

Memahami dunia sekitarnya (lingkungan).

Berdasarkan pengertian dan ruang lingkup kompetensi sosial diatas, maka inti dari
kompetensi sosial itu adalah kemampuan guru melakukan interaksi sosial melalui
komunikasi. Guru dituntut berkomunikasi dengan sesama guru, siswa, orang tua

siswa, serta masyarakat sekitar.

Mulyasa (2006:46), sehubungan kompetensi sebagai seorang pendidik, guru
dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam mengelola
pembelajaran. Secara operasional kemampuan mengelola pembelajaran
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian.
1) Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, serta
memperkirakan cara pencapaiannya. Perencanaan merupakan fungsi

sentral dari manajemen pembelajaran dan harus berorientasi kemasa
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depan. Guru sebagai manajer pembelajaran harus mampu mengambil
keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai sumber.

2) Pelaksanaan adalah proses yang memberikan kepastian bahwa proses
belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana
prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

3) Pengendalian atau evaluasi bertujuan untuk menjamin kinerja yang
dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Guru
diharapkan membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum
dan pembelajaran secara efektif, serta memerlukan pengawasan dalam

pelaksanaannya.

Guru sebagai figur sentral dalam pendidikan, haruslah dapat diteladani akhlaknya
disamping kemampuan keilmuan dan akademisnya. Selain itu, guru haruslah
mempunyai tanggung jawab dan keagamaan untuk mendidik anak didiknya
menjadi orang yang berilmu dan berakhlak. Setiap kedudukan yang ada dalam
suatu struktur sosial yang dipegang oleh seseorang, maka akan ada tanggung
jawab yang diemban oleh orang tersebut. Selain tanggung jawab, orang tersebut
juga memiliki peranan yang diperoleh dari kedudukan tersebut. Begitu pula
dengan guru, sebagai seorang pendidik guru memiliki peranan dalam pendidikan.

Peranan guru adalah suatu komponen dari dasar-dasar interaksi belajar mengajar.

Peranan guru meliputi banyak aspek, dimana setiap aspek memiliki tujuan yang

sama yaitu menjadikan anak didik menjadi manusia yang cerdas dan berguna bagi
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bangsa dan negara. Menurut Moh. Uzer Usman (1984 : 14) “Peranan guru
meliputi beberapa aspek yaitu :

a. Peranan guru sebagai demonstrator;
b. Peranan guru sebagai pengolah kelas;
c. Peranan guru sebagai fasilitator dan mediator;

d. Peranan guru sebagai evaluator.”

Sementara itu Soetomo (1993 : 17) menyatakan “Peranan guru dalam proses
pendidikan disekolah adalah :

a. Guru sebagai pendidik;

b. Guru sebagai pengajar;

c. Guru sebagai pembimbing;

d. Guru sebagai administrator.”

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat diketahui bahwa peranan guru terdiri
dari berbagai aspek yang semuanya merupakan suatu tindakan yang bertujuan
untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar. Aspek-aspek peranan guru
tersebut diantaranya sebagai demonstrator, pendidik, evaluator, pengajar,

pembimbing dan administrator.

2.1.3 Konsep Diri
Konsep diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Slameto (1995:
182) berpendapat bahwa konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki

seseorang mengenai dirinya sendiri, konsep diri tumbuh diri interaksi seseorang
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dengan orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya, biasanya orang tua

guru dan teman-teman.

Sedangkan menurut Jacinta F. Rini (2002: 1) bahwa konsep diri didefinisikan
sebagai keyakinan, pandangan, penilaian seseorang terhadap dirinya. Pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah persepsi berdasarkan pandangan,
keyakinan seseorang terhadap dirinya yang timbul dari dirinya dan dapat pula

terjadi karena ada pengaruh dari pihak luar yang mempengaruhi dirinya.

Menurut Jacinta F. Rini (2002: 1) bahwa “konsep diri dikategorikan dalam 2
kelompok dasar yakni: 1) konsep diri positif, 2) konsep diri negatif”.
1) Konsep Diri Positif
Yang dimaksud dengan konsep diri positif adalah pandangan atau
keyakinan terhadap diri yang lebih optimis dan penuh percaya diri dan
selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu juga termasuk kegagalan
yang dialaminya.
2) Konsep Diri Negatif
Yang dimaksud dengan konsep diri negatif adalah pandangan atau
keyakinan terhadap diri yang cenderung bersikap pesimistik terhadap

kehidupan dan kesempatan yang dihadapi.

a) Konsep Diri Dalam Belajar
Seorang siswa dalam belajar memiliki unsur-unsur atau sifat-sifat ingin tahu
tentang segala sesuatu dalam dirinya. Setiap siswa sebagai individu memiliki
dasar mental meliputi dorongan ingin tahu, dorongan ingin menemukan sendiri

hal-hal dan gejala kehidupan, dorongan ingin melihat kenyataan. Sifat ingin tahu



39
sesuatu itu tidak hanya terjadi oleh satu unsur saja dalam tubuh, namun seluruh

sifat yang terdapat pada semua anggota tubuh.

Belajar dapat terjadi karena semua unsur yang ada sifat-sifat dalam anggota badan
kita bekerja sama untuk mewujudkan sesuatu. Unsur hati berkeinginan untuk
belajar kemudian diteruskan oleh unsur otak untuk berfikir dan dikerjakan
bersama-sama oleh anggota tubuh yang lain, sehingga akan terwujud aktivitas

belajar, konsep seperti ini yang bisa dikategorikan konsep diri dalam belajar.

Siswa yang memiliki konsep diri untuk mempelajari materi pelajaran berarti
memiliki unsur-unsur yang timbul dari seluruh anggota tubuh berinisiatif
melaksanakan sesuatu aktivitas. Karena aktivitas ini dilakukan dengan rasa penuh
kesabaran dan penuh tanggung jawab atas dirinya, sehingga aktivitas ini dapat
identik dengan kemandirian dalam belajar. Bila konsep diri siswa dalam belajar
rendah, maka dapat mengakibatkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
belajar kurang dilaksanakan. Untuk meningkatkan akitivitas dalam konsep diri
yang masih rendah itu, harus dilakukan perlakuan tindakan oleh guru, dan kepala

sekolah agar konsep diri siswa dapat berkreativitas yang optimal dalam belajar.

Dengan demikian peningkatan kualitas siswa melalui pendidikan ini selain bobot
kurikulum, kualitas siswa, juga menyangkut kemampuan guru untuk
membimbingnya. Seperti dikemukakan oleh Nursyid (1997) bahwa sampai saat
ini, untuk hari-hari mendatang faktor guru tetap menunjang kunci keberhasilan.
Oleh karena itu, dari pihak guru selalu dituntut kepedulian untuk selalu
mengaktualisasikan diri dengan berbagai hal yang berhubungan dengan tugasnya.

Sehingga guru merupakan orang yang sangat berperan sebagai motor penggerak
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untuk memajukan siswa meningkatkan kualitas konsep diri untuk belajar.
Sehingga diharapkan masa mendatang siswa akan memiliki sumber daya manusia

yang berguna bagi masyarakat dan bangsa dan negara.

b) Konsep Diri Sebagai Siswa
Konsep diri merupakan suatu kepercayaan mengenai keadaan pada diri sendiri
yang relatif sulit berubah. Namun demikian jika ada pengaruh perubahan-
perubahan yang menetap pada prestasinya akan membawa sikap terhadap dirinya
sendiri, hal ini berarti konsep diri siswa itu pun dapat berubah jika ada pengaruh-
pengaruh dari orang lain yang dipercaya dan pengaruh itu cocok dengan kehendak

hatinya.

Seperti diungkapkan studi dari Meichenbaum membuktikan bahwa siswa dibantu
menyatakan hal-hal yang positif mengenai dirinya dan diberikan penguatan
(reinforcement), maka hal ini akan menghasilkan suatu konsep diri yang positif
(Slameto, 1995: 184). Selain itu dikemukakan pula bahwa konsep diri tumbuh
dari interaksi seseorang dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam

kehidupannya (Pardeson dalam Slameto, 1995: 148).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
guru/dosen/pendidik mempunyai pengaruh yang kuat terhadap terbentuknya
konsep diri siswa terutama dalam kegiatan proses pembelajaran. Seorang guru
yang dipercaya oleh siswa akan mudah untuk mempengaruhi aspirasi siswa dan
penampilan siswa guru harus memberikan semangat, dorongan maupun motivasi
agar siswa dapat melakukan hal-hal yang bersifat positif dalam pembelajaran di

sekolah. Dan jangan sampai seorang guru itu merendahkan konsep diri siswa oleh
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karena itu hubungan yang harmonis antara gurudan siswa merupakan suasana

yang sangat membantu siswa untuk mengembangkan konsep diri siswa.

¢) Kemandirian Sebagai Siswa
Salah satu tujuan pengajaran adalah agar siswa dapat memperoleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kurikulum sekolah yang merupakan
syarat mutlak yang harus dikuasai peserta didik. Tanpa penguasaan yang mantap
terhadap kompetensi tersebut sudah barang tentu ilmu-ilmu yang lain tidak dapat

dikuasai. Karena itu kebijakan memantapkan sekolah sebagai tempat belajar.

Dihubungkan dengan pesan pembangunan tentang percepatan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang amat diperlukan dalam pembangunan, maka penguasaan dan
kecakapan, baca, hitung dan tulis amat strategis sifatnya. llmu pengetahuan dasar
terus ditumbuhkembangkan agar dapat memberikan landasan bagi pengembangan
ilmu pengetahuan alam memberikan landasan bagi pengembangan alam dan
sosial, demikian pula humaniora yang kesemuanya bersifat dinamik dan terbuka.
Oleh karena itu siswa yang muda usia agar berkembang intelektualnya harus

mendapat bimbingan secara formal dari gurunya.

fungsi guru di sekolah tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran atau
mengajar tetapi harus mendidik tentang perilaku tentang kepribadian anak
didiknya. Guru di sekolah selain mengajar sebagai pelaksanaan tugas, ia juga
bertanggung jawab atas kemajuan prestasi siswanya. Sebagaimana kita ketahui
bahwa guru adalah orang tua siswa kedua setelah orang tuanya sendiri. Karena itu

guru harus berupaya keras untuk memahami dan mengerti masalah masing-
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masing siswa, sehingga guru dapat mudah untuk membantu mengatasi

permasalahan dalam belajar.

Guru harus dapat membina mental anak didik sehingga menjadi insan yang
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dalam belajar dalam rangka untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dalam arti luas meliputi peningkatan
pengetahuan dan teknologi yang harus dirintis sejak dini melalui pendidikan untuk
membangun agar siswa memiliki konsep diri yang matang dalam belajar, maka
guru harus memberikan perlakuan tindakan berupa pelayanan bimbingan yang
bersifat pelayanan secara kelompok dan perorangan, karena tiap diri siswa

mempunyai potensi yang berbeda dengan siswa lain untuk dikembangkan.

Peran guru selain mengajar juga memberikan pelayanan berupa:
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membicarakan masalahnya
tentang belajar.
b. Membantu siswa agar dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan untuk
belajar dengan baik.
c. Membiasakan bahwa setiap siswa adalah tanggung jawab guru untuk

memperoleh pelayanan yang tepat mengenai pengembangan prestasi.

Bimbingan pengembangan diri berupa sikap mental yang baik sangat perlu untuk
pembentukan sikap cara belajar yang baik. Sikap mental yang diusahakan setiap
siswa adanya tujuan belajar, minat terhadap pelajaran, percaya pada diri sendiri

dan keuletan (The Lianggi, 1982: 9).
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2.1.4 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan sebagai muatan kurikuler termasuk dalam kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. Sebagaimana lazimnya suatu
bidang setudi yan diajarkan di sekolah, materi keilmuan mata pelajaran PKn
mencakup dimensi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan nilai
(value) berupa watak kewarganegaraan. Sejalan dengan ide pokok mata pelajaran
PKn yang ingin membentuk warga negara yang ideal yaitu yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang sesuai dengan konsep dan prinsip-

prinsip PKn.

Dilihat dari standar kompetensi pembelajaran, pendidikan kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri beragam
dari segi agama, bahasa, usia, suku bangsa untuk warga negara yang cerdas,
terampil dan berkarakter yang dilandasai oleh Pancasila dan UUD 1945”

(Depdiknas , 2003).

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan degan hubungan antara
warganegara dengan negara serta Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN)
agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

Pelajaran PKn mencakup dimensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
kewarganegaraan. Mata pelajaran PKn merupakan bidang kajian interdisipliner,
artinya materi keilmuan kewarganegaraan dijabarkan dari anatara lain : disiplin

ilmu, politik, hukum, sejarah, ekonomi, moral dan filsafat. Dengan
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memperhatikan visi dan misi mata pelajaran PKn yaitu membentuk warganegara
yang baik, maka selain mencakup dimensi pengetahuan, mata pelajaran PKn
ditandai dengan pemberian penekanan pada dimensi sikap dan keterampilan
berpartisipasi dalam kehidupan berbagsa dan bernegara serta keterampilan

menentukan posisi diri, keterampilan hidup dan sebagainya.

Warganegara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan
serta nilai-nilai kewarganegaraan akan menjadi seorang warganegara yang
memiliki rasa percaya diri, kemudian warga negara yang memahami dan
menguasai  pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan, dan nilai-nilai
kewarganegaraan akan menjadi seorang warga negara yang berpengetahuan dan

berkepribadian.

Pendidikan di Indonesia dilaksanakan untuk mempersiapkan peserta didik
menjadi warga negara Yyang memiliki komitment kuat dan konsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pendidikan (NKRI),
dalam arti luas pendidikan adalah upaya pengembangan potensi warganegara
pada tiga aspek yaitu pandangan hidup, sikap hidup dan kecakapan hidup. Upaya
mengembangkan ketiga aspek tersebut, dapat dirancang secara sistematis melalui
mata pelajaran tertentu. Khusus yang berkaitan dengan masalah nasionalisme,
hukum, konstitusi, politik, hak asasi manusia, demokrasi dan etika
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, mata pelajaran tersebut adalah
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education). Adapun substansi kajian PKn

dapat dilihat seperti pada bagan berikut :
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Pengetahuan
ewarganegaraa

Warga
negara yang

Keterampilan Karakter
ewarganegaraanKewarganegaraa

Gambar 2.1 Komponen Utama Materi PKn
Sumber: Pedoman Khusus Mata Pelajaran PKn Depdiknas (2002)

(1) Pengetahuan Kewarganegaraan (Civic Knowledge)
Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan) berkaitan dengan kandungan
atau apa yang harus diketahui oleh warganegara. Komponen pengetahuan
kewarganegaraan diwujudkan dalam bentuk pemaknaan tehadap struktur dasar
sistem kehidupan bermasyarakat, berpolitik, berpemerintahan, berbangsa dan
bernegara. Pembekalan materi akan membantu siswa membuat pertimbangan

yang luas dan penuh nalar tentang tentang hakekat kehidupan bermasyarakat

Oleh karena itu mata pelajaran PKn merupakan bidang kajian antar disiplin,
menggunakan pendekatan isomeristik yang tercermin dari ruang lingkup materi
pengetahuan kewarganegaraan yang meliputi : Persatuan dan kesatuan, Norma
hukum dan peraturan, Hak asasi manusia, Kebutuhan warganegara, Konstitusi

Negara, Kekuasaan dan politik, Pancasila, dan Globalisasi. Komponen ini harus
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diwujudkan dalam bentuk lima pertanyaan penting yang secara terus menerus
diajukan sebagai sumber belajar PKn. Lima pertanyaan yang dimaksud adalah :

1) Apa kehidupan kewarganegraan, politik dan pemerintahan?

2) Apa dasar-dasar politik Indonesia

3) Bagimana pemerintahan yang dbentuk konstitusi mengejawantahkan
tujuan-tujuan, nilai-nilai dan prinsip-prinsip demokrasi Indoensia?

4) Bagaimana hubungan Indoneisa dengan negara-negara lain di dunia

5) Apa peran warga negara dalam demokrasi Indonesia.

(2) Keterampilan Kewarganegaraan (Civic Skills)
Civic Skills (Keterampilan Kewarganegaraan) Meliputi keterampilan pengetahuan
dan partisipatoris yang relevan. kecakapan intelektual yang terpenting bagi
terbentuknya warganegara yang berwawasan luas, efektif dan bertanggungjawab
antara lain adalah keterampilan berpikir kritis, yang meliputi kecakapan-
:mengidentifikasi, mendeskripsikan, menjelaskan, mengevaluasi pendapat,
menentukan dan mempertahankan sikap dan pendapat berkenaan dengan
persoalan- persoalan public. Kecakapan berpartisipasi merupakan kompetensi
yang harus di miliki oleh siswa, dimulai dalam kegiatan pembelajaran PKn. Siswa
dapat belajar berinteraksi dalam kelompok , menghimpun informasi, bertukar
pandangan atau merumuskan rencana tindakan sesuai dengan tingkat
kematangannya. Siswa dapat belajar mendengarkan dengan penuh perhatian,
bertanya dengan efektif, dan menyelesaikan konflik melalui mediasi, kompromi
atau membuat kesepakatan. Kemapanan berpikir siswa setelah di sekolah
menengah atas diharapkan dapat mengembangkan kecakapan memantau

kebijakan publik. Kecakapan intelektual dan berpartisipasi merupakan kecakapan
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pelajaran  Pendidikan

Kewarganegaraan, menurut National Standards for Civics and Government |,

secara rinci dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Kecakapan Intelektual dan Berpartisipasi

Kecakapan Intelektual

Kecakapan Berpartisipasi

1. Mengidentifikasi, untuk mengenali
dengan jelas sesuatu, memiliki
kemampuan membedakan,
mengklasifikasi,dan menentukan asal
—usul

1. Mendeskripsikan: obyek, proses,
institusi, fungsi, tujuan, alat dan
kualitas yang jelas, melalui laporan
tertulis, atau verbal

1. Berinteraksi termasuk berkomunikasi

dengan obyek yang berkaitan dengan
masalah publik, keterampilan yang
dibutuhkan adalah: bertanya, menjawab,
: berdiskusi dengan sopan santun,
menjelaskan kepentingan, mengembang-
, kan koalisi, negoisasi, kompromi,
mengelola konflik secara damai, dan
mencari konsensus.

2. Mengklarifikasi, melalui proses
identi- kasi, deskripsi, seseorang
dapat menjelaskan sebab-sebab suatu
peristiwa dan memahami makna dan
pentingnya peristiwa, untuk
menemukan ide dan alasan bertndak

3. Menganalisis, yaitu kemampuan
menguraikan unsur-unsur ideal atau
gagasan, proses politik, lembaga,
konsekuensi dari ide, terhadap proses
politik, memilih mana yang
merupakan: cara dengan tujuan, fakta
dengan pendapat, tanggung jawab
pribadi dan publik

4. Mengevaluasi pendapat/posisi,
dengan menggunakan kriteria/
standar untuk membuat keputusan
tentang kekuatan dan kelemahan
isu/pendapat dan menciptakan ide
baru

5. Mengambil pendapat/posisi dengan
cara memilih dari berbagai
alternative dan membuat pilihan baru

6. Mempertahankan pendapat melalui
argumentasi berdasarkan asumsi
yang tang diambil, dan merespon
argumentasi yang tidak disepakati

. Memantau atau memonitor masalah

politik dan pemerintahan, terutama

dalam masalah publik, yang

membutuhkan keterampilan, di

antaranya :

1) Menggunakan berbagai sumber
informasi, seperti:media masssa
peristiwa sebenarnya untuk
mengetahui persoalan publik.

2) Upaya mendapatkan informasi
tentang persoalan publik dari
kelompok-kelompok kepentingan
pejabat pemerintah dan lembaga
pemerintah, misalnya menghadiri
berbagai pertemuan atau rapat
umum.

. Mempengaruhi proses politik,

pemerintah baik secara formal, maupun

informal, keterampilan yang

dibutuhkan, antara lain:

1) melakukan simulasi tentang
kegiatan kampanye pemilu, dengar
pendapat di DPRD, pertemuan
dengan pejabat negara, dan proses
peradilan

2) Memberikan suara bagi yang cukup
usia

3) Memberi kesaksian dihadapan
publik

4) Bergabung dalam lembaga
advokasi, memperjuangkan tujuan
bersama

Sumber :

Diadaptasi dari Center for Civic Education (1994) National

Standard For Civics and Government.p 1-5, 127 — 135
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(3) Karakter Kewarganegaraan (Civic Dispotitions)
Civic Dispotitions (Karakter Kewarganegaraan) yang mengisyaratkan pada
karakter publik maupun privat yang penting bagi pemeliharaan dan pengembngan
demokrasi kontitusional. Watak kewarganegraan sebagaimana kecakapan
kearganegaraan, berkembnag ecara perlahan sebagai akibat adari apa yang telah
dipelajari dan dialami oleh seeorang di rumah, di sekolah, komunitas dan

organisasi-organiasasi Civil Society.

Mengenai karakter kewarganegaraan, dijelaskan dalam National Standard For
Civics and Government sebagai berikut, Karakter warga negara termasuk sifat
pribadi, seperti tanggung jawab, disiplin diri, penghargaan tehadap harkat dan
martabat manusia dari setiap individu. Karakter publik seperti, adab sopan
santun, rasa hormat terhadap hukum, mempunyai pandangan terhadap masalah —
masalah kemasyarakatan, berpikir kritis. berpendirian, kemauan untuk

bernegoisasi dan berkompromi.

Ciri — ciri karakter pribadi dan kemasyarakatan dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Menjadi anggota masyarakat yang mandiri
Karakter ini berwujud kesadaran secara pribadi untuk menjalankan
semua ketentuan hukum atau peraturan secara bertanggung jawab, bukan
karena terpaksa atau karena pengawasan petugas penegak hukum,
bersedia menerima tanggung jawab akan konsekuensi, jika melakukan
pelanggaran, dan mampu memenuhi kewajiban sebagai anggota

masyarakat yang demokratis.
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Memenuhi tanggung jawab personal kewarganegaraan di bidang
ekonomi dan politik , yang meliputi: tanggung jawab menjaga diri
sendiri, member nafkah menunjang kehidupan keluarga, merawat,
mengurus dan mendidik anak, memiliki wawasan tentang persoalan-
persoalan publik, memberikan suara, membayar pajak, bersedia jika
menjadi saksi di pengadilan, memberikan pelayanan kepada masyarakat,
melakukan tugas kepemimpinan sesuai dengan bakat dan kemampuan
masing-masing.
Menghormati harkat dan martabat kemanusiaan, yang meliputi:
mendengarkan pandangan orang lain, berperilaku santun, menghargai
hak dan kepentingan sesama warga Negara, dan mematuhi prinsip aturan
mayoritas tetapi dengan menghormati hak minoritas yang berbeda
pandangan dengannya.
Berpartisipasi dalam urusan-urusan kewarganegaraan secara bijaksana
dan efektif. Karakter ini mensyaratkan informasi yang luas sebelum
memberikan suara atau berpartisipasi dalam debat publik, keterlibatan
dalam diskusi yang santun dan reflektif, mampu memegang kendali
kepemimpinan yang sesuai. Karakter ini menghendaki kemampuan
warga negara memberi penilaian kapan saatnya kepentingan pribadi
sebagai warga negara dikesampingkan, demi kepentingan umum. Kapan
kewajiban  seseorang yang didasarkan pada  prinsip-prinsip
konstitusional, selayaknya menolak harapan-harapan masyarakat pada
persoalan tertentu. Sifat-sifat warganegara yang dapat menunjang

karakter berpartisipasi dalam urusan-urusan kemasyarakatan, antara lain:
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a. Keberadaban (civility), misalnya menghormati dan mau
mendengarkan pendapat orang lain yang berbeda dengannya,
menghindari argumentasi yang bermusuhan, sewenang-wenang,
emosional dan tidak masuk akal.

b. Menghormati hak-hak orang lain, contohnya antara lain:
menghormati hak yang sama dengan orang lain dalam hukum dan
pemerintahan, mengajukan gagasan , bekerjasama

c. Menghormati hukum , dalam bentuk mau mematuhi hukum,
meskipun terhadap hal-hal tidak disepakati, berkemauan melakukan
tndakan dengan cara damai, legal dalam melakukan proses dan
tuntutan normatif

d. Jujur, terbuka, berpikir kritis, bersedia melakukan negoisasi, tidak
mudah putus asa, memiliki kepedulian terhadap masalah
kemasyarakatan, toleran, patriotik, berpendirian

5) Mengembangkan fungsi demokrasi konstitusional yang sehat, karakter
ini menghendaki setiap warganegara memiliki kepedulian terhadap
urusan kemasyarakatan, mempelajari dan memperluas pengetahuan
tentang nilai-nilai dan prinsip-prinsip konstitusi, memantau kepatuhan
para pemimpin politik, dan mengambil tindakan yang tepat, jika mereka

tidak mematuhinya melalui cara damai dan berdasarkan hukum.

(4) PKn Sebagai Politik Culture Transmision
Perkembangan Indonesia menuju demokrasi dalam kurun waktu terakhir ini
agaknya tidak mungkin lagi dimundurkan (point of return). Perubahan Indonesia

menuju demokrasi jelas sangat dramatis dan Indonesia mulai disebut-sebut
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sebagai salah satu demokrasi terbesar. perubahan demokrasi tidak bisa lain
mengikuti kecendrungan pertumbuhan dramatis demokrasi pada tingkat

internasional secara keseluruhan (Azra dalam Sujarwo, 2010:100).

Demokrasi  sejati  memerlukan sikap dan perilaku hidup demokratis
masyarakatnya. demokrasi ternyata memerlukan syarat hidupnya yaitu
warganegara yang memiliki dan menegakkan nilai-nilai demokrasi, tersedianya
kondisi ini membutuhkan waktu lama, berat dan sulit. Oleh karena itu, secara
substansif berdimensi jangka panjang guna mewujudkan masyarakat demokratis

diperlukan adanya pendidikan demokrasi.

Pendidikan demokrasi pada hakekatnya adalah sosialisasi nilai-nilai demokrasi
yang bisa diterima dan dijalankan oleh warganegara. Pendidikan demokrasi
bertujuan mesyarakat berperilaku dan bertindak demokratis, melalui aktivitas
menanamkan kepada generasi muda akan pengetahuan, kesadaran dan nilai-nilai
demokrasi, dimana pengetahuan dan kesadaran akan nilai demokrasi itu meliputi
tiga hal. Pertama, kesadaran bahwa demokrasi adalah pola kehidupan yang paling
menjamin hak-hak masyarakat itu sendiri, demokrasi adalah pilihan terbaik
diantara yang buruk dalam pola hidup bernegara. Kedua, demokrasi adalah sebuah
learning process yang lama dan tidak hanya meniru dari masyarakat lain. Ketiga,
kelagsungan demokrasi tergantung pada keberhasilan menstranformasikan nilai-

nilai demokrasi pada masyarakat (Zamroni dalam Sujarwo, 2010:100).

Suatu hal yang sangat penting dalam pendidikan demokrasi di sekolah adalah
mengenai kurikulum pendidikan demokrasi. kurikulum pendidikan demokrasi

menyangkut dual hal; penataan dan isi materi. Penataan menyangkut pemuatan
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pendidikan materi dalam suatu kegiatan kurikuler (mata pelajaran), isi materi
berkaitan dengan kajian atau bahan apa sajakah yang layak dari pendidikan
demokrasi. Dimana dalam hal ini pendidikan demokrasi di Indonesia dikamas

dalam wujud Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Berdasarkan pengalaman selama ini, justru PKn sebagai pendidikan demokrasi
masih  kurang mendapatkan porsi dalam  pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan. Apabila dewasa ini kita telah sepakat bahwa pendidikan
demokrasi penting bagi penumbuhan civic culture untuk berbagai keberhasilan,
pengembangan, dan pemelihararaan pemerintahan demokrasi maka PKn sebagai

pendidikan demokrasi mutlak dijalankan dan diperluas di Indoneisa.

Menghadapi kondisi semacam ini berbagai kebijakan dukungan dan upaya untuk
keberhasilan pendidikan demokrasi antara lain dalam bentuk 1) pesan-pesan
cultural yang disosalisasikan secara terus smenerus dan intens yang berisi pesan-
pesan toleransi, kebersamaan, kejujuran, anti kekerasan dana sebagainya dari
individu atau kelompok khususnya bagi generasi baru, 2) kesempatan yang bagi
generasi baru untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. 3) kebijakan
yang memfasilitasi transisi generasi baru dari remaja ke masa dewasa (Zamroni

dalam Sujarwo, 2010:101).

Selanjutnya dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yag bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha
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esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
wargangera yang demokratis serta bertanggungjawab.

2.1.5 Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial
Pembelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) masyarakat merupakan
sumber belajar dan materi yang utama serta sekaligus menjadikan laboratorium.
Pengetahuan, prinsip, dan teori — teori Pendidikan IPS yang dipelajari siswa di
dalam kelas dapat diujicobakan atau diaplikasikan di masyarakat. Oleh karena itu
dalam pembelajaran Pendidikan IPS guru harus mampu membawa siswa pada
kenyataan hidup yang sebenarnya, agar siswa menghayati, menanggapi,
mengganalisis, dan menegvaluasi, sehingga pada akhirnya siswa dapat membina
kepekaan, sikap mental, dan keterampilan dalam menghadapi kehidupan nyata.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Nursid (1984:20) bahwa : melalui
pembelajaran Pendidikan IPS diharapkan terbinanya warga negara yang akan
datang yang peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat , memiliki
sikap mental yang positif terhadap segala ketimpangan yang terjadi , dan terampil
mengatasi masalah yang terjadi sehari — hari baik yang menimpa dirinya sendiri

terutama menimpa kehidupan masyarakat.

Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20/2003) menyatakan
bahwa satuan pendidikan yang disebut sekolah merupakan bagian dari pendidikan
yang berjenjang dan berkesinambungan. Hal ini berarti bahwa pendidikan IPS
sebagai bagian dari program pembelajaran di SD, baik secara programatik
maupun prosedural harus berkaitan dan berkesinambungan dengan pendidikan

IPS pada jenjang selanjutnya. Mengacu pada pernyataan di atas, kiranya patut
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diperhatikan tujuan atau misi utama pendidikan IPS itu. Tujuan atau misi utama
pendidikan IPS adalah memanusiakan manusia dan memasyarakatkan secara
fungsional dan penuh Kkesabaran dan penuh tanggung jawab (Djahiri;
1996:4).0leh karenannya dalam mengajarkan pendidikan IPS yang harus
diperhatikan oleh guru adalah ; 1. Kemampuan dalam memberikan pembekalan
pengetahuan manusia dan seluk beluk kehidupan dalam astagrata; 2. Membina
kesadaran, keyakinan, dan sikap akan pentingnya hidup bermasyarakat dengan
penuh rasa kesabaran, bertanggung jawab, dan manusiawi; 3. Membina
keterampilan hidup bermasyarakat dalam negara Indonesia yang berlandaskan
Pancasila, dan; 4. Membina pembekalan dan kesiapan untuk belajar lebih lanjut

dan atau melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi (Djahiri; 1996:4).

Tujuan pembelajaran pendidikan IPS mencakup tiga kemampuan dasar yakni
bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Pencapaian tujuan pengajaran bidan
kognitif didasarkan pada Taksonomi Bloom. Tujuan kognitif adalah tujuan yang
berkenaan dengan ingatan dan penegenalan kembali pengetahuan, perkembangan
kemampuan intlektual dan keterampilan intlektual (Bloom, 1956:7). Dengan
demikian tujuan kognitif pengajaran pendidikan IPS lebih mengarah kepada
tujuan memperoleh pengetahuan, pengertian, intelegensi, dan keterampilan
berpikir siswa. Tujuan kognitif ini terbagi dalam 4 kelompok besar, (1)

Pengetahuan, (2) Pemahaman, (3) aplikasi, (4) analisis, (5) sistesis, (6) evalusi.

Tujuan afektif dalam pengajaran pendidikan IPS dalah menekankan pada
perasaan, emosi, dan derajat penerima atau penolakan siswa terhadap materi

pengajaran pendidikan IPS yang diberikan. Secara garis besar tujuan afektif
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dikelompokkan kedalam 5 kelompok besar yaitu : (1) pemerimaan, (2) jawaban
atau sambutan, (3) Penghargaan, (4) pengorganisasian, dan (5) karekterisasi
nilai.Secara lebih khusus kelima tujuan afektif ini dapat diungkapkan oleh siswa
kedalam bentuk tingkah lak seperti melakukan tindakan, melakuan perbuatan
bertanya, menjelaskan, memilih, menjawab, mengikuti, menceritakan , dan

sebagainya.

Tujuan psikomotor dapat dikelompokkan dalam 7 kelompok besar : (1)
pengindraan, (2) kesiapan bertindak, (3) respon atau kegiatan terbimbing, (4)
mekanisme atau tindakan yang otomatis, (5) keterampilan yang hati — hati, (6)
adaptasi, (7) keaslian . Sementara itu tujuan kurikulum pengetahuan sosial pada
dasarnya dikembangkan dari falsafah dan teori pendidikan yang dimanifestasikan
dalam bentuk tujuan yang pendidikan. Kebutuhan Perkembangan anak didik , baik
dilihat dari sudut Psikologis , tuntutan social dan budaya yang didasarkan pada
dimensi masa lalu, kini, dan masa yang akan datang . Pengetahuan tentang fakta,
konsep, generalisasi, teori dan keterampilan dalam proses, kemampuan berfikir
serta kemampuan dalam mengambil keputusan adal tujuan yang dianggap penting
dalam kognitif (Martorella, 1991; Schunscke, 1987; jarolimek, 1986; Maxim,
1986; Walton dan Mallan, 1981). Para pakar tersebut umumnya mendukung
pernyataan yang menyatakan bahwa , “factual information is crucial to the
understanding of concepts and generalization because it provides the supporting

detail and the elaboration that make them meaningful” (Martorella, 1991;86).

Kurikulum ilmu sosial, tujuan utamanya adalah kajian yang berhubungan dengan

pengembangan intlektual. Hal — hal yang kurang berhubungan dengan
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pengembangan intlektual menjadi sesuatu yang kurang penting. Marsh (1991:17)
menyatakan kurikulum yang demikian sebagai “Value-free approach”. Dalam
konteks ini, kiranya pernyataan Marsh berikut dapat memberikan suatu bahan
pertimbangan pemikiran. Marsh menyatakn bahwa ; over time the ‘structure’ of a
discipline may be comprehended by students if they are taught in such away as to
get inside the discipline to do history as a historian and to inquire as a
sociologist; to think as an economist does and to observe and explain patterns in
terms of processes like a geographer (Marsh, 1991:17). Dengan demikian tingkat
kedisiplinan dan pemahaman siswa atau peserta didik di dalam kelas dapat pula
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar. Bahkan partisipasi siswa
dapat pula menjadi penopang keberhasilan tujuan yang terdapat pada isi pesan di
kurikulum. Oleh karenanya pada posisi ini keterampilan guru akan memiliki
makna yang sangat strategis dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam
menerima materi pelajaran (Khususnya Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial)
amatlah diperlukan. Oleh karenanya keberhasilan suatu proses belajar mengajar
(PIPS) dapat dipengaruhi oleh kerja sama antar guru , dan suasana proses belajar

mengajar yang efektif di kelas.

Pembelajaran PIPS dilakuakan secara terpadu yakni keseluruhan komponen ,
substansi (material maupun non-material), prosedur, dan proses yang dirancang
dengan sengaja, sadar, dan untuk dilaksanakan dalam rangka supaya subjek
(peserta didik) dapat belajar. Terpadu yang dimaksud menyangkut seperti apa
wujud dan bagaimana mewujudkan konsep pembelajaran yang dimaksud ke
dalam keadaan yang terpadu. Keadaan terpadu memiliki ciri bahwa di dalamnya

harus terdapat penyatuan secara fungsional maupun structural antar komponen
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dan antar substansinya, serta antar tahapan keseluruhan peristiwa belajar yang
dikehendaki. Terpadu dalam pengertian ini jelas mengandung arti saling terkait
dan terikat satu sama lain dalam mengikuti aturan (fungsi dan struktur) yang

direncanakan.

Pendidikan IPS atau studi sosial mengharapkan siswa memperoleh ilmu
pengetahuan, dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan mampu mengambil
keputusan secara kritis, melatih belajar mandiri, serta membentuk kebasaan —
kebiasaan, dan keterampilan — keterampilan seperti melatih diri dalam bertingkah

laku seperti yang diinginkan.

Pembelajaran Pendidikan IPS diharapkan dapat berkembang pada diri siswa,
khususnya kemampuan agar siswa mampu hidup di tengah — tengah masyarakat.
Seperti dikemukakan Fenton (1967:1) bahwa, tujuan studi sosial adalah “prepare
children to be good citizen : social studies teach children how to think and :
social studies pass on the cultural heritage”. (Pembelajaran Pendidikan IPS
mendidik anak menjadi warga negara yang bak, mampi berfikir, dan mewariskan
kebudayaan kepada generasi penerusnya). Sedangkan menurut Jarolimek (1977:3-
4) bahwa : social studies education has as its particular mission the task of
helping youg people develop competencies that enable them to deal with , and to
some extent manage , the physical and social forces of in which they live. Such
competencies make it possible for pupil to shape their lives on harmony with those

forces.

Tujuan ini akan dicapai dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
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memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang baik,
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945. Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship Education) merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi

agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa.

Menurut Malik Fajar (2004: 4) sejak tahun 1994, pembelajaran PKn menghadapi
berbagai kendala dan keterbatasan. Kendala dan keterbatasan tersebut adalah: (1)
masukan instrumental (instrumental input) terutama yang berkaitan dengan
kualitas guru serta keterbatasan fasilitas dan sumber belajar, dan (2) masukan
lingkungan (instrumental input) terutama yang berkaitan dengan kondisi dan

situasi kehidupan politik negara yang kurang demokratis.

Henry Randall Waite (1886) seperti dikutip olen Sumantri (2001: 281)
merumuskan  pengertian  Civics sebagai ilmu kewarganegaraan yang
membicarakan hubungan manusia dengan: (a) perkumpulan yang terorganisir
(organisasi sosial, organisasi ekonomi, dan organisasi politik); dan (b) individu
dengan negara. Istilah lain yang hampir sama maknanya dengan civics adalah

citizenship.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu dari lima tradisi Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial yakni citizenship tranmission, saat ini sudah berkembang
menjadi tiga aspek pendidikan Kewarganegaraan (citizenship education), yakni
aspek akademis, aspek kurikuler, dan aspek sosial budaya. Secara akademis

pendidikan kewarganegaraan dapat didefinisikan sebagai suatu bidang kajian yang
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memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi psikologis dan sosial budaya
kewarganegaraan individu, dengan menggunakan ilmu politik, ilmu pendidikan
sebagai landasan kajiannya atauan penemuannya intinya yang diperkaya dengan
disiplin ilmu lain yang relevan, dan mempunyai implikasi kebermanfatan terhadap
instrumentasi dan praksis pendidikan setiap warga negara dalam konteks sistem

pendidikan nasional (Wiranaputra, 2004).

Tujuan pembelajaran PKn dalam PIPS perlu pendekatan PKn, tidak hanya
berorientasi pada tujuan dan isi , melainkan juga menekankan pada proses
pembentukan warga negara yang baik yang lebih mandiri dalam memahami dan
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi serta mampu mengambil
keputusan — keputusan yang terbaik bagi dirinya , lingkungan serta masyarakat.
Pembelajaran PKn yang ditekankan adalah terjadinya suatu proses perubahan.
Penekanan pada proses akan lebih mengarah pada percepatan pencapaian
keberhsilan pencapaian tujuan pendidikan PKn, dari pada yang menekankan pada
hasil, sebab itu keterampilan bagi warga negara dalam membuat atau mengambil
keputusan perlu dilatinkan secara terus menerus, agar memiliki keterampilan
dalam menegmbangkan berbagai alternatif untuk sampai pada pembuatan
keputusan yang tepat. Untuk itu pendekatan — pendekatan yang bersifat
desentralisasi / otonomi pendidikan sudah seharusnya dilaksanakan, khususnya
dalam PKn. Kondisi semacam itu harus pula diciptakan di lingkungan masyarakat
sehingga tidak terjadi kesenjangan penerapan nilai — nilai dan moral antara apa

yang disampaikan di sekolah dengan apa yang terjadi dewasa ini.
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Perlu menciptakan situasi dan kondisi yang mungkin warga negara
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya yang diwujudkan dalam
interaksi edukatif di dalam kelas dengan suasana dialogis yang konstruktif.
Suasana dialogis hanya mungkin diwujudkan melalui upaya keterbukaan dan
kebebasan yang menjadi cirri utama dari era globalisasi dan informasi yang
dihadapi oleh setiap negara, bangsa dan warga negara. Suasana ini harus dapat
member kemungkinan interaktif dan reflektif antar guru dan siswa. Warga negara
yang akan diasiapkan tidak hanya menjadi warga negara yang tahu tentang hak
dan kewajibannya, tetapi juga disiapkan untuk dapat hidup dalam era dimana
batas — batas wilayah negara, jarak, dan waktu hamper tidak menjadi penghalang
lagi untuk berhubungan, bekerjasama, dan bersaing dengan warga negara lain di
seluruh dunia. Oleh sebab itu warga negara Indoseniapun dituntut untuk mewakili
visi, orientasi, dan pendangan — pandangan yang mengarah pada kemampuan
untuk menjadi warga negara global. Untuk menjadi warga negara global itu
(Robert Fowler & lan Wright (ed) ; 1995 Jeremy Bracher , John Brown Childs ,
and Jill Cutler , 1993) mengemukakan diperlukan bahan — bahan pelajaran dalam
konteks pendidikan politik bagi warga negara harus mengandung salah satu bahan
— bahan utama yang disebut Global Perspektif , Global Education , Multy Cultural
Education dengan mengkaji secara baik kenyataan — kenyataan yang ada sekarang
dimana siswa hidup , terutama tuntutan bagi warga negara yang akan hidup dalam

abad ke — 21.

IImu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan

berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai
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permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Pendidikan IPS
berusaha membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan
sosial masyarakatnya

Berdasarkan pendapat di atas PKn dalam konteks IPS merupakan
matapelajaran yang memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi
psikologis dan sosial budaya kewarganegaraan individu, dengan
menggunakan ilmu politik, ilmu pendidikan sebagai landasan kajiannya
atauan penemuannya intinya yang diperkaya dengan disiplin ilmu lain
yang relevan dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian
dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan
terjadi di lingkungan sekitarnya.
2.1.6 Tinjauan Tentang Sikap
Sikap atau attitude adalah konsep paling penting dalam psikologis sosial. Pembahasan
berkaitan dengan psikologis (sosial) hampir selalu menyertakan unsur sikap baik
sikap individu maupun sikap kelompok sebagai salah satu bagian pembahasannya.
Menurut G.W Alport dalam (Tri Rusmi Widayatun ) sikap adalah kesiapan seseorang
untuk bertindak. Seiring dengan pendapat G.W. Alport sebelumnya maka Tri Rusmi
Widayatun memberikan pengertian sikap adalah ‘“keadaan mental dan syaraf dari
kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau

terarah terhadap respon individu pada semua obyek dan situasi yang berkaitan

dengannya (1999 :218) .

Gagne mengatakan bahwa sikap merupakan suatu keadaan internal (internal state)
yang mempengaruhi pilihan tidakan individu terhadap beberapa obyek, pribadi, dan
peristiwa (1974:110). Sedangkan Jalaluddin Rakhmat (1992 : 39) mengemukakan

lima pengertian  sikap, yaitu:
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Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa
dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku,
tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara
tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang,
tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok.

Sikap mempunyai daya penolong atau motivasi. Sikap bukan sekedar
rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah orang harus pro atau
kontra terhadap sesuatu; menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan
diinginkan; mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa yang harus
dihindari.

Sikap lebih menetap. Berbagai studi menunjukkan sikap politik kelompok
cenderung dipertahankan dan jarang mengalami pembahan.

Sikap mengandung aspek evaluatif: artinya mengandung nilai
menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Sikap timbul dari pengalaman: tidak dibawa sejak lahir, tetapi merupakan
hasil belajar. Karena itu sikap dapat diperteguh atau diubah.

Komponen Sikap

Menurut Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang yaitu (Azwar

S., 2000 : 23):

1)

2)

3)

Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan
(opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang
kontroversial.

Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional.
Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap
pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang
komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang
terhadap sesuatu.

Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu

sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendensi atau
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kecenderungan untuk bertindak / bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-
caratertentu. Dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis
untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah dicerminkan dalam

bentuk tendensi perilaku.

b) Tingkatan Sikap

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni (Soekidjo Notoatmojo,1996 :132):

1)

2)

3)

4)

Menerima (receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (obyek).

Merespon (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha
untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas
pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima ide
tersebut.

Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang
lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga,
misalnya seorang mengajak ibu yang lain (tetangga, saudaranya, dsb) untuk
menimbang anaknya ke posyandu atau mendiskusikan tentang gizi adalah
suatu bukti bahwa si ibu telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.
Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala
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resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi. Misalnya seorang ibu
mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapatkan tantangan dari mertua

atau orang tuanya sendiri.

c) Sifat Sikap
Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif (HeriPurwanto,
1998 : 63):
1) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi,
mengharapkan obyek tertentu.
2) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari,

membenci, tidak menyukai obyek tertentu.

d) Ciri-Ciri Sikap
Ciri-ciri sikap adalah (Heri Purwanto, 1998 : 63):

1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari
sepanjang perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya. Sifat ini
membedakannnya dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus,
kebutuhan akan istirahat.

2) Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat
berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat
tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu.

3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu
terhadap suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari atau
berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat

dirumuskan dengan jelas.
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4) Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan
kumpulan dari hal-hal tersebut.
5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah
yang  membedakan  sikap  dan  kecakapan-kecakapan  atau

pengetahuanpengetahuan yang dimiliki orang.

e) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap antara lain :

1. Pengalaman Pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi
haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi
yang melibatkan faktor emosional.

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis
atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini
antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.

3. Pengaruh Kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita
terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota
masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman

individu-individu masyarakat asuhannya.
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Media Massa
Dalam pemberitaan surat kabar mauoun radio atau media komunikasi
lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyekstif
cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh
terhadap sikap konsumennya.
Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama
sangat menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau
pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.
Faktor Emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari
emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan

bentuk mekanisme pertahanan ego.

f) Pembentukan Sikap

Terbentuknya sikap seseorang pada dasarnya ditandai norma-norma sebelumnya,

sehingga norma tersebut beserta pengalaman dimasa lalu akan membentuk suatu

sikap, bahkan bertindak. Dengan demikian sikap terbentuk setelah individu

mengadakan internalisasi dari hasil (Sobur, 2003: 362:363) yakni;

1.

2.

Observasi serta pengalaman partisipasi dengan kelompok yang dihadapi.
Perbandingan pengalaman yang mirip dengan respon atau reaksi yang
diberikan, serta hasil dari reaksi terhadap dirinya.

Pengalaman yang sama melibatkan emosi, karena suatu kejadian yang telah
menyerap perasannya sulit dilupakan sehingga reaksi akan merupakan

reaksi berdasarkan usaha menjauhi situasi yang diharapkan.
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4. Mengadakan perbandingan antara sesuatu Yyang dihadapinya dan
pengalaman orang lain yang dianggap lebih berpengalaman, lebih ahli dan
sebagainya. Perubahan sikap. Perubahan sikap pada individu ada yang
terjadi dengan mudah, ada yang sukar. Hal ini tergantung pada kesiapan

seseorang untuk menerima atau menolak rangsangan yang datang padanya.

Selain itu perubahan sikap tidak hanya menyebabkan perubahan yang terjadi pada
diri seseorang juga menyebabkan terjadinya perubahan sikap seiring dengan
perkembangan arus informasi, ekonomi, sosial, politik, kesehatan. Perubahan
suatu sikap tergantung pada karakteristik sistem sikap, kepribadian individu dan

afiliasi individu terhadap kelompok (Sobur, 2003:365).

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa sikap adalah
kesiapan seseorang untuk bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai untuk menentukan apakah orang
harus pro atau kontra terhadap sesuatu menentukan apa yang disukai,
diharapkan, dan diinginkan mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa

yang harus dihindari.

2.1.7 Sistem Nilai Budaya
Menurut Koentjaraningrat (1974 :19) konsep sistem nilai budaya merupakan suatu
rangkaian dari konsepsi- konsepsi abstrak yang hidup dalam alam pemikiran
sebagian besar warga suatu masyarakat, mengenai apa yang harus dianggap remeh
dan tidak berharga dalam hidup. Dengan demikian sistem nilai budaya ini selain

berfungsi sebagai suatu pedoman sekaligus pendorong kelakuan atau tindakan
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masyarakat dalam hidup. Dengan perkataan lain, ia juga sebagai sistem tata

kelakuan tertinggi.

Berdasarkan pendapat diatas dengan melihat kedudukan sistem nilai budaya
sebagai pedoman kelakuan dan tata kelakuan ini seolah-olah sama dengan
hukum, keduanya berada diluar dan diatas individu. Biasanya sistem telah
mendarah daging dalam mentaluitas suatu masyarakat sehingga untuk merubah,
atau menggantinya dengan yang lain cukup sulit dan butuh proses dalam waktu

yang lama.

Sistem nilai budaya ini merupakan sistem tata kelakuan yang abstrak. Untuk
pedoman kehidupan masyarakat yang bersifat kompleks ini, tata kelakuan tersebut
diperinci kedalam bentuk yang lebih nyata yaitu norma, Sehingga ia merupakan
pedoman yang sesungguhnya. Adapun bentuk dari norma ini bermacam- macam
seperti aturan-aturan sopan santun pergaulan, undang- undang, aturan-aturan

adapt dan lain-lain. (koentjaraningrat 1974:21).

Norma-norma dalam masyarakat mempunyai kekuatan yang berbeda-beda.
Pembagianya yaitu sebagai berikut:
a) Norma Cara (usage)
Merupakan proses interaksi yang terus menerus akan melahirkan pola-
pola tertentu yang mempunyai kekuatan yang lemah dibandingkan norma
yang lain. Norma ini menunjuk pada suatu perbuatan dan lebih menonjol
didalam hubungan antar individu dalam masyarakat. Suatu

penyimpangan terhadapnya tak akan mengakibatkan hukuman yang
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d)
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berat. Akan tetapi hanya sekedar celaan dari individu yang
dihubunginya.

Norma kebiasaan (folkways)

Norma ini mempunyai kekuatan mengikat yang lebih besar dari pada
norma cara dan memiliki sanksi agak berat. Kebiasaan diartikan sebagai
perbuatan berulang-ulang dalam bentuk yang sama dan merupakan bukti
bahwa orang banyak menyukai perbuatan tersebut. Pelanggaranya
berupa teguran dan sindiran.

Norma tata kelakuan (mores)

Merupakan aturan yang berlandaskan pada apa yang baik dan seharusnya
menurut ajaran agama, filsafat, atau nilai kebudayaan. Pelanggaran
terhadap norma ini memiliki sanksi yang berat yaitu dianggap jahat atau
aneh.

Norma adat istiadat (custom)

Merupakan tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya dengan pola
prilaku masyarakat.Memiliki sanksi yang keras yaitu dikucilkan di
masyarakat, sebagai contoh suatu ketentuan adat yang melarang

perceraian.

Norma-norma, aturan prosedural dan aturan perilaku dalam kehidupan
sosial pada hakekatnya adalah bersifat kemasyarakatan yang berarti
bukan saja karena norma-norma tersebut berkaitan dengan kehidupan
sosial tetapi juga karena norma-norma tersebut adalah pada dasarnya
merupakan hasil dari kehidupan bermasyarakat yang merupakan bagian

dari masyarakat keseragaman tingkah laku individu dalam kehidupan
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sosial dapat dianggap sebagai hasil dari keterkaitan mereka terhadap

norma-norma sosial.

2.1.8 Masyarakat Dengan Budaya
Kebudayaan adalah ciptaan manusia, namun kemudian tidak sedikit cara berfikir,
berasa, bersikap dan berprilaku dari manusia itu sendiri dipengaruhi sampai
dengan ditentukan oleh kebudayaan yang dianutnya. Peran kebudayaan yang
seperti ini tidak hanya berlaku dalam generasi tertentu tetapi turun temurun dari
generasi kegenerasi silih berganti. Kebudayaan diperoleh manusia melalui proses
belajar dari lingkunganya. Dengan proses belajar ini, manusia bisa memperoleh,
menambah (mengembangkan), atau mungkin juga mengurangi berbagai macam
pengetahuan atau pengalamanya. Ada 3 macam bagaimana kebudayaan dipelajari
serta diterima pemiliknya.
a) Kebudayaan diperoleh lewat pengalaman hidup dalam menghadapi
lingkunganya.
b) Kebudayaan diperoleh lewat pengalaman hidupnya sebagai mahluk
sosial.
c) Kebudayaan diperoleh melalui komunikasi simbolik (benda, manusia,

tindakan, ucapan, gerak tubuh, peristiwa yang memiliki makna).

Pada dasarnya kebudayaan itu dimiliki oleh individu warga masyarakat atau pada
warga dari suatu kesatuan sosial. Namun karena pada hakekatnya individu itu
sendiri sebagai mahluk sosial, hidup bersama dengan sesamanya, maka pada
prinsipnya kebudayaan pun menjadi milik individu-individu dari warga

masyarakat yang bersangkutan. Hal ini bisa dipahami karena mereka harus
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berkomunikasi dengan simbol-simbol yang maknanya dimengerti oleh semua
warga.  Sedangkan yang memberikan arti pada simbol-simbol itu adalah
kebudayaan. Karenanya, mereka bisa dinyatakan mempunyai kebudayaan yang
sama atau bahwa semua masyarakat itu mesti mempunyai sebuah kebudayaan
pula. Kebudayaan berguna bagi manusia untuk melindungi diri terhadap alam,
mengatur hubungan antar manusia dan sebagai wadah dari segenap perasaan
manusia. Oleh karena itu kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi
manusia dan masyarakat.Hasil karya masyarakat melahirkan teknologi atau
kebudayaan kebendaan yang mempunyai kegunaan utama di dalam melindungi
masyarakat terhadap lingkungan di dalamnya. Teknologi paling sedikit memiliki
tujuh unsur, yaitu:

Alat-alat produktif

Senjata

Wadah

Makanan dan minuman

Pakaian dan perhiasan

Tempat berlindung dan perumahan

Alat-alat transpor
(Koentjaraningrat, 1971 :166).

NoakowhE

2.1.9 Konsep Perubahan Sosial Budaya
Perubahan sosial budaya mengandung pengertian yaitu perubahan sosial (social
change) dan perubahan budaya (cultural change). Perubahan sosial budaya dapat
diartikan sebagai perubahan- perubahan yang menyangkut berbagai segi dalam
kehidupan manusia dalam hubunganya dengan manusia lainya dan berbagai segi
dari budhi manusia yang hidup bersama dalam suatu masyarakat tersebut. Hidup
bersama dapat diartikan sebagai hidup dalam pergaulan.  Menurut Selo

Soemarjan, perubahan sosial itu merupakan suatu prosea yang berkembang dari
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pranata-pranata sosial. Perubahan tersebut akan mempengaruhi sistem sosial
termasuk perubahan pada sistim nilai sosial, adat, sikap dan pola prilaku
kelompok didalam masyarakat yang bersangkutan. Pemahaman mengenai
perubahan sosial budaya adalah sebagai berikut:

1) Perubahan sosial budaya merupakan fenomena yang integral dalam
setiap masyarakat

2) Gejolak atau konflik-konflik merupakan gejala yang integral didalam
setiap kelompok masyarakat

3) Setiap komponen suatu masyarakat berkontribusi terhadap proses
disintegrasi dan perubahan masyarakat yang bersangkutan

4) Penguasaan dan dominasi dari sekelompok orang terhadap kelompok-
kelompok lainya menghasilkan suatu masyarakat yang terintegrasi.

(Bahrein T. Sugihen 1966 :561)

Sedangkan menurut Astrid (1983 : 157) menyatakan bahwa banyak penyebab
terjadinya perubahan sosial masyarakat dan kebudayaan, yaitu antara lain adalah
ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi dan transportasi, urbanisasi dan adanya

tuntutan manusia itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa yang menjadi penyebab terjadinya perubahan
sosial budaya adalah disebabkan kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Adanya kemajuan dibidang perhubungan dan lalu lintas antar daerah,

adanya migrasi penduduk oleh karena adanya tuntutan dari manusia itu sendiri.
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2.1.10 Masyarakat Multi-etnik

Salah satu satuan sosial, sistem sosial, atau kesatuan hidup manusia yang paling

lumrah ditulis atau dilisankan baik dalam kasus ilmiah maupun kasus bahasa

keseharian adalah masyarakat. Beberapa orang sarjana telah memberikan definisi

mengenai masyarakat seperti misalnya:

a)

b)

d)

Mac Iver dan Page yang menyatakan bahwa masyarakat ialah suatu
sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama
antara berbagai kelompok dan penggolongan, dari pengawasan dan
tingkah kaku serta kebebasan- kebebasan manusia. Keseluruhan yang
selalu berubah ini kita namakan masyarakat (Abdul Syani 1987 :21)
Selo Soemarjan menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang
yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan (Soekamto
1998:26-27)

Ralph Linton menyatakan bahwa masyarakat merupakan sekelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap bahwa diri
mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas- batas yang
dirumuskan dengan jelas.

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut
suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan yang

terikat oleh suatu rasa identitas bersama (Koentjaraningrat 1986 :141)

Walaupun definisi dari sarjana-sarjana tersebut berlainan, akan tetapi pada

dasarnya intinya sama yaitu masyarakat yang mencakup beberapa unsur yaitu:

a)

Manusia yang hidup bersama
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b) Bercampur untuk waktu yang lama
c) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan
d) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.  Sistem hidup
kehidupan bersama menimbulkan kebudayaan oleh karena setiap

anggota kelompak merasa dirinya satu dengan lainya.

Selain itu masyarakat memiliki komponen yaitu:
a) Populasi dengan aspek-aspek genetik dan demografik
b) Kebudayaan sebagai produk dari aktivitas cipta, rasa, karsa dan karya
manusia. Isi dari kebudayaan itu sendiri meliputi beberapa sistem nilai
yaitu siostem peralatan (teknologi), ekonomi, organisasi, ilmu

pengetahuan, kesenian, kepercayaan dan sistem bahasa

Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat itu timbul dari setiap kumpulan-
kumpulan individu yang telah lama hidup dan bekerja sama dalam waktu yang
cukup lama, dan ada satui faktor yang penting dalam pembentukan suatu
masyarakat dari kelompok individu yaitu faktor waktu. Sebab waktu inilah yang
memberikan kepada individu untuk bekerjasama dan memerlukan pola tingkah
laku dan sikap yang bersifat timbal balik dengan menemukan teknik untuk hidup

bersama

Sedangkan konsep Multi-etnik berasal dari kata multi dan etnik. Menurut
Poerwadarminta (1991:597) multi itu berarti banyak atau lebih dari satu, lebih dari
dua. Etnik itu sendiri bertalian dengan sekelompok manusia yang memiliki
persamaan nenek moyang, identifikasi oleh diri sendiri dan orang lain serta

memiliki persamaan kebudayaan. Menurut Kreimers (1987: 320) “Istilah etnik
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menunjukkan pada keanekaragaman manusia dalam suatu kelompok dengan sifat-

sifat yang merupakan warisan leluhurnya”. Secara keseluruhan kelompok manusia

ini merasa berasal dari suatu tempat kelahiran yang pemulanya sama, mereka

merasa terikat pada norma-norma yang telah membudaya yang tidak mungkin

ditinggalkan sifat-sifat dan keistimewaan-keistimewaan ini didasarkan sebagai

pembatas dari bagian-bagian manusia lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa

masyarakat multi-etntik terdiri dari dua atau banyak kelompok etnik yang hidup

bersama dalam suatu wilayah yang masing-masing menunjukan perbedaan dengan

kelompok etnik lain.

Dimensi-dimensi dalam etnik

a)

b)

Persamaan nenek moyang

Umumnya anggota-anggota suatu kelompok etnik memiliki asal usul
nenek moyang yang sama. Kelompok etnik adalah suatu individu
yang dilihat oleh orang lain sebagai milik kategori tertentu disebabkan
oleh orang nenek moyang yang sama.

Indentifikasi oleh diri sendiri dan orang lain

Selain persamaan nenek moyang, adanya anggapan baik oleh diri
sendiri atau oleh orang lain menganggap mereka sebagai anggota atau
milik diri suatu kelompok etnik, ini menimbulkan perasaan bahwa
mereka berbeda-beda dan menjadi pembatas mereka dengan etnik
lainya. Walaupun ada persamaan nenek moyang tanpa adanya
identifikasi atau definisi diri sendiri atau orang lain sebagai anggota
suatu kelompok etnik maka tidak akan ada kesukuan yang tetap eksis

walaupun pada kenyataanya memiliki nenek moyang yang sama.
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Perasaan kesukuan tersebut tidak timbul dengan sendirinya tetapi

melalui pembelajaran sosial.

c) Persamaan nilai budaya

Dari berbagai definisi diatas dapat ditangkap adanya persamaan nilai-
nilai budaya yang berlaku dan dianut oleh anggota-anggota suatu
kelompok etnik. Menurut Koentjaraningrat (Saadilah 1997:27)
mengatakan bahwa nilai budaya dapat berfungsi sebagai pedoman
hidup manusia di dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjiwai
semua pedoman hidup manusia dalam tingkah laku warga kebudayaan
yang bersangkutan, pedoman tingkah laku itu berupa: adat istiadat,
sistem norma, etika moral, sopan santun, pandangan hidup, idiologi
pribadi, idiologi nasional dan lainya. Dalam suatu kelompok etnik
berlaku nilai budaya etnik lain. Perbedaan nilai-nilai budaya yang
dianut menimbulkan variasi tingkah laku dari anggota masing-masing

kelompok etnik.

2.2 Penelitian yang Relevan

Studi atau hasil penelitian ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Skripsi Melani Pratiwi (2008), dengan judul “Deskripsi tentang
kehidupan sosial budaya pada masyarakat multi-etnik di desa Bernung
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2008, yang
menyatakan bahwa Keragaman budaya, tradisi, dan karakter vtiap-tiap
etnik menimbulkan perbedaan pola tingkah laku terutama dalam

kehidupan social budaya. Etnik pendatang dan etnik asli berperan dalam
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kehidupan social budaya di Desa bernung karena mereka membaur dan
adanya hubungan timbale balik antar etnik-etnik tersebut sehingga dapat
digambarkan adanya perubahan dalam kehidupan social budaya. Pada
masyarakat multi-etnik di desa bernung, antara etnik asli dan etnik
pendatang digambarkan membawa dampak atau perubahan dalam
berbagai hal terutama dalam social budaya karena mereka membaur dan
melakukan timbal balik antar kelompok-kelompok etnik dalam
masyarakat.

2. Skripsi Fitria Julianti (2007) dengan judul ‘“Pengaruh Penguasaan
Konsep Diri Terhadap Tingkat Penyesuaian Diri Mahasiswa Dalam
Lingkungan Belajar Di Program Studi PKn Pendidikan IPS FKIP Unila
Tahun 2007” yang menyatakan bahwa Penguasaan konsep diri
mahasiswa membawa pengaruh yang positif erat dan signifikan terhadap

tingkat penyesuaian diri mahasiswa dalam lingkungan belajarnya.

2.3 Kerangka Berpikir

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan
bahwa guru dan dosen harus menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Kompetensi Guru merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi

pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi,
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sosial, maupun akademis. Dalam Undang-undang tersebut juga dinyatakan
kompetensi guru untuk menjadi profesional meliputi kompetensi kepribadian,

pedagogik, professional, sosial.

Kompetensi yang paling erat kaitannya dengan proses pembelajaran guru dikelas
adalah kompetensi Pedagogik. pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak
yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara pendidik dengan
siswa. Dengan kata lain kompetensi pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru

yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa.

Kompetensi pedagogik dalam penelitian ini dinilai dari persepsi siswa tentang apa
yang seharusnya dimiliki oleh guru PKn antara lain meliputi penguasaan
pembelajaran materi, pengelolan kelas, penggunaan media, penguasaan landasan
pendidikan, pengelolaan interaksi belajar, penilaian prestasi belajar siswa, serta
menyelenggarakan administrasi sekolah. Selanjutnya dengan  penguasaan
kompetensi pedagogik yang baik oleh guru, diharapkan mampu berperan
terhadap tercapainya tujuan pendidikan yang salah satunya adalah pelestarian

nilai-nilai budaya bangsa.

Kemampun guru PKn dalam penguasaan kompetensi pedagogik bedampak
penting terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam rangka
mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia yang memiliki sikap
pelestarian nilai-nilai budaya bangsa sehingga memiliki pengetahuan/ pemahaman
budaya bangsa, sikap dan prilaku dalam kehidupan sosial, mampu
mempertahankan budaya bangsa serta dapat mengembangkan budaya bangsa,

sehingga diharapakan semakin baik kemampuan guru dalam penguasaan



79
kompetensi pedagogik, maka semakin baik pula kemampuan guru dalam sikap

pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

Konsep diri merupakan persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai
dirinya sendiri, konsep diri tumbuh diri interaksi seseorang dengan orang lain
yang berpengaruh dalam kehidupannya, biasanya orang tua guru dan teman-
teman. Konsep diri juga merupakan perasaan dan keyakinan seseorang akan
kemampuan yang dimiliki dari kehidupan semenjak kecil yang ditanamkan oleh

orang tua maupun dari sekolah serta dari pengalaman sehari-hari.

Siswa yang memiliki konsep diri yang baik akan memiliki rasa kepercayaan diri,
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan juga mampu berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. sehingga mampu membentuk sikap diri yang baik
dalam kehidupan sosial anak, tidak terkecuali dengan sikap dalam pelestariaan

nilai-nilai budaya bangsa.

Untuk menunjang keberhasilan suatu pelestariaan nilai-nilai budaya bangsa
diperlukan beberapa syarat antara lain diperlukan adanya penguasaan konsep diri
yang baik dimana konsep diri itu diperlukan karena merupakan pengetahuan yang
mendasar bagi siswa untuk lebih mengenali dirinya agar dapat menyesuaikan diri
dengan baik, di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah mapun lingkungan

masyarakat.

Dengan demikian seorang siswa dengan konsep diri realitas dan keterampilan
sosial akan lebih mampu menentukan sikap dalam pelestariaan nilai-nilai budaya

bangsa, baik berupa pengetahuan/ pemahaman budaya bangsa, sikap dan prilaku
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dalam kehidupan sosial, kemampuan mempertahankan budaya bangsa serta dapat
mengembangkan budaya bangsa, sehingga dengan sendirinya akan lebih mudah

mencapai tujuan tersebut.

Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan) berkaitan dengan kandungan
atau apa yang harus diketahui oleh warganegara. Komponen pengetahuan
kewarganegaraan diwujudkan dalam bentuk pemaknaan tehadap struktur dasar
sistem kehidupan bermasyarakat, berpolitik, berpemerintahan, berbangsa dan
bernegara. Pembekalan materi akan membantu siswa membuat pertimbangan

yang luas dan penuh nalar tentang tentang hakekat kehidupan bermasyarakat

Penguasaan pengetahuan kewarganegaraan yang dimiliki siswa berdampak
penting terhadap kesadaran pelestariaan nilai-nilai budaya bangsa, apabila siswa
memiliki pengetahuan kewarganegaraan yang baik, maka siswa tersebut dapat
memiliki pengetahuan/ pemahaman budaya bangsa, sikap dan prilaku dalam
kehidupan sosial, mampu mempertahankan budaya bangsa serta dapat
mengembangkan budaya bangsa, sehingga diharapakan semakin baik tingkat
penguasaan pengetahuan kewarganegaraan, maka semakin baik pula kesadaran

dan sikap siswa dalam pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

Guru vyang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi
disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang
bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Dalam Undang-undang tersebut juga
dinyatakan kompetensi guru untuk menjadi profesional meliputi kompetensi

kepribadian, pedagogik, professional, sosial.
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Kompetensi yang paling erat kaitannya dengan proses pembelajaran guru dikelas
adalah kompetensi Pedagogik. pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak
yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara pendidik dengan
siswa. Dengan kata lain kompetensi pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru

yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa.

Kompetensi pedagogik yang diharapkan dimiliki oleh guru PKn antara lain
meliputi penguasaan pembelajaran materi, pengelolan kelas, penggunaan media,
penguasaan landasan pendidikan, pengelolaan interaksi belajar, penilaian prestasi
belajar siswa, serta menyelenggarakan administrasi sekolah. Selanjutnya dengan
penguasaan kompetensi pedagogik yang baik oleh guru, diharapkan mampu
berperan terhadap tercapainya tujuan pendidikan yang salah satunya adalah

pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

Kemampun guru PKn dalam penguasaan kompetensi pedagogik bedampak
penting terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam rangka
mengembangkan pembentukan Civic Knowledge yakni pemberiaan pengetahuan
kewarganegaraan yang berkaitan dengan kandungan atau apa yang harus diketahui
oleh warganegara. Komponen pengetahuan kewarganegaraan diwujudkan dalam
bentuk pemaknaan tehadap struktur dasar sistem kehidupan bermasyarakat,
berpolitik, berpemerintahan, berbangsa dan bernegara. Pembekalan materi akan
membantu siswa membuat pertimbangan yang luas dan penuh nalar tentang
tentang hakekat kehidupan bermasyarakat, sehingga diharapakan semakin baik
kemampuan guru dalam penguasaan kompetensi pedagogik, maka semakin baik

pula kemampuan guru dalam pembentukan Civic Knowledge.
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Konsep diri merupakan persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai
dirinya sendiri, konsep diri tumbuh diri interaksi seseorang dengan orang lain
yang berpengaruh dalam kehidupannya, biasanya orang tua guru dan teman-
teman. Konsep diri juga merupakan perasaan dan keyakinan seseorang akan
kemampuan yang dimiliki dari kehidupan semenjak kecil yang ditanamkan oleh

orang tua maupun dari sekolah serta dari pengalaman sehari-hari.

Siswa yang memiliki konsep diri untuk belajar berarti memiliki unsur-unsur yang
timbul dari seluruh anggota tubuh berinisiatif melaksanakan sesuatu aktivitas.
Karena aktivitas ini dilakukan dengan rasa penuh kesabaran dan penuh tanggung
jawab atas dirinya, sehingga aktivitas ini dapat identik dengan kemandirian dalam
belajar. Bila konsep diri siswa dalam belajar rendah, maka dapat mengakibatkan
segala sesuatu yang berhubungan dengan belajar kurang dilaksanakan. Untuk
meningkatkan konsep diri yang masih rendah itu, harus dilakukan perlakuan
tindakan oleh guru, agar konsep diri siswa dapat beraktivitas yang optimal dalam

belajar.

Dengan demikian guru merupakan orang yang sangat berperan sebagai motor
penggerak untuk memajukan siswa meningkatkan kualitas konsep diri untuk
belajar dalam rangka mengembangkan pembentukan Civic Knowledge yakni
pengetahuan kewarganegaraan yang berkaitan dengan kandungan atau apa yang
harus diketahui oleh warganegara. Sehingga diharapkan masa mendatang siswa
akan memiliki sumber daya manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan

Negara.
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Sejalan dengan kerangka pikir tersebut, dapat terlihat pada bagan di bawah ini :

X.1
X3 |— = Y
A\ 4
X.2
Diagram 2.2 Kerangka Pikir
Keterangan :

X.1 = Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Paedagogik guru
X.2 = Civic Knowladge
X.3 = Konsep diri siswa

Y = Pelestariaan nilai-nilai sosial budaya bangsa

2.4 Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka pikir diatas, maka dalam penelitian ini hipotesis
penelitian ditetapkan , sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara Persepsi siswa
tentang kompetensi paedagogik guru tehadap sikap pelestarian nilai-nilai
budaya bangsa.

2. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara Persepsi siswa

tentang kompetensi paedagogik guru tehadap civic knowladge?
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. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara civic knowladge
terhadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara konsep diri
siswa tehadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara Persepsi siswa
tentang kompetensi paedagogik guru tehadap konsep diri siswa.

. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara civic knowladge
tehadap konsep diri siswa

. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara Persepsi siswa
tentang kompetensi paedagogik guru melalui civic knowladge tehadap
sikap pelestarian nilai-nilai budaya bangsa.

. Terdapat pengaruh yang positif, erat dan signifikan antara civic knowladge
melalui  konsep diri siswa tehadap sikap pelestarian nilai-nilai budaya

bangsa



